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ABSTRAK 

 

Dalam rukun Islam zakat berada di tengah-tengah menjadi penyeimbang dalam 

kehidupan manusia. Dengan adanya zakat yang merupakan salah instrumental dalam 

pengetasan kemiskinan menjadikan pengaruh dalam pola ekonomi masyarakat yang 

dapat dikembangkan. Dalam perkembangannya diperlukan lembaga-lembaga yang 

bergerak dalam bidang pengumpulan dan penyaluran. Tentu setiap penyaluran dan 

pengumpulan harus ada transparansi dan tolak ukur kinerja sebuah lembaga tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja penyaluran Badan Amil Zakat 

Nasional yang ada di Kabupaten Kotabaru dan Kota Banjarmasin periode 2019-2021. 

Pengukuran efisiensi kinerja BAZNAS dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

BAZNAS dapat memaksimalkan pengumpulan dan penyaluran. Selanjutnya 

penyaluran tersebut kembali diukur apakah penyaluran yang disalurkan sudah 

mencapai efisiensi. Metode yang digunakan adalah Data envelopment Analysis(DEA). 

Bedasarkan hasil metode yang digunakan didapatkan hasil bahwa dalam efisien kinerja 

BAZNAS kabupaten Kotabaru pada tahun 2019 dan 2021 telah mencapai efisiensi. 

Pada 2020 terjadi inefisiensi dengan skor 96%. Sedangkan untuk analisis efisiensi 

BAZNAS Kota Banjarmasin terjadi inefisiensi pada tahun 2019 dengan skor 70% dan 

pada 2020 hingga 2021 sudah mencapai efisiensi maksimal. Secara rata-rata  tingkat 

efisiensi BAZNAS Kabupaten Kotabaru lebih besar dari pada BAZNAS Kota 

Banjarmasin. Akan tetapi perbedaan jumlah penerimaan dan penyaluran yang di dapat 

membuat tingkat inefisiensi jauh berbeda. 

 

Kata kunci : Zakat, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Efisiensi, Penyaluran, 

Data envelopment Analysis (DEA) 

  



xxii 
 

ABSTRACT 

 

In the pillars of Islam, zakat is in the midst of being a balancer in human life. 

With the existence of zakat which is one of the instrumental in alleviating poverty, it 

makes the influence in the pattern of the community's economy that can be developed. 

In its development, it is necessary to have institutions engaged in the field of collection 

and distribution. Of course, every distribution and collection must have transparency 

and benchmarks for the performance of an institution. This study aims to measure the 

distribution performance of the National Amil Zakat Agency in Kotabaru District and 

Banjarmasin City for the 2019-2021 period. BAZNAS performance efficiency 

measurement is carried out to determine the extent to which BAZNAS can maximize 

collection and distribution. Furthermore, the distribution is again measured whether 

the distribution has reached efficiency. The method used is Data Envelopment Analysis 

(DEA). Based on the results of the method used, it was found that in terms of efficiency 

the performance of BAZNAS Kotabaru district in 2019 and 2021 has achieved 

efficiency. In 2020 there is inefficiency with a score of 96%. Meanwhile, for the 

analysis of the efficiency of the Banjarmasin City BAZNAS, there was an inefficiency 

in 2019 with a score of 70% and in 2020 to 2021 it has reached maximum efficiency. 

On average, the efficiency level of BAZNAS for Kotabaru Regency is greater than 

BAZNAS for Banjarmasin City. However, the difference in the amount of receipts and 

distribution that can create a much different level of inefficiency. 

Keywords: Zakat, National Amil Zakat Agency (BAZNAS), Efficiency, Distribution, 

Data Envelopment Analysis (DEA) 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat merupakan salah satu pilar dari rukun Islam. Dalam rukun Islam 

zakat berada di tengah sebagai penyeimbang dalam kehidupan manusia. 

Dengan adanya zakat yang merupakan salah satu instrumental dalam 

pengetasan kemiskinan menjadikan pengaruh dalam pola ekonomi masyarakat 

yang dapat dikembangkan. Zakat yang disalurkan bukan hanya digunakan 

untuk kehidupan sehari-hari saja akan tetapi dapat dikelola dan dikembangkan 

agar lebih produktif(Alam et al., 2019). 

Peran zakat dalam hal pendistribusian pendapatan sebagai perhitungan 

harga agar tepat sasaran dan adil. Zakat, infaq dan shadaqoh dapat menjadi 

sumber pendapatan permanen untuk orang-orang yang tidak mampu 

membiayai hidupnya sendiri karna cacat atau usia yang sudah uzur. Untuk 

orang-orang lain zakat berguna untuk mempertahankan dan meringankan beban 

untuk mencapai penghasilan yang mencukupi(Safitri, 2017).  

Efisiensi yang dimaksudkan dalam upaya ketepatan dalam menjalankan 

suatu program atau pekerjaan agar tidak membuang tenaga, waktu, biaya yang 

berlebihan agar menjadi lebih optimal. Dalam ilmu ekonomi, efisiensi 

digunakan untuk pemanfaatan suatu sumber daya agar mencapai hasil yang 

optimal.
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 Efisiensi dapat diukur dari laporan keuangan atau kinerja di sebuah 

lembaga atau perusahaan. 

Pengukuran efisiensi dihitung dengan mengunakan dua pendekatan 

yaitu input oriented measure dan Output oriented measure (Nurhasanah & 

Lubis, 2017). Input Oriented measure adalah perhitungan dengan menghitung 

berapa banyak pengunaan input yang dapat dikurangi, tetapi output yang 

dihasilkan tidak berkurang. Sedangkan Output Oriented Measure yaitu 

bagaimana cara meningkatkan output tanpa mengurangi jumlah input yang 

tersedia. Penggunaan input digunakan dalam menjalankan organisasi. 

Pengunaan output dapat diukur dari pendapatan yang telah dihasilkan dengan 

output yang tersedia. Output dapat diukur dari penerimaan dan penyaluran 

dana. Dengan semakin banyaknya penerimaan maka dianggap muzzaki 

semakin percaya untuk menyalurkan dana nya. Sedangkan untuk penyaluran 

semakin banyak dana yang disalurkan maka semakin banyak mustahik yang 

mendapatkan bantuan baik secara produktif atau konsumtif. 

Penyaluran dana dari lembaga diharapkan tepat sasaran selain 

penyaluran yang efisien juga perlu tepat sasaran agar dapat dimanfaatkan 

dengan baik dan juga muzakki mendapatkan rasa aman dan nyaman. Selain 

penyaluran terhadap ekonomi terdapat juga penyaluran terhadap kesehatan dan 

pendidikan.  

Dana zakat tidak akan optimal jika tidak dikelola secara sistematik. 

Pengelolaan dana zakat, infaq, shadaqoh telah diatur secara hukum dalam UU 
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RI No. 23 Tahun 2011 tentang penyempurnaan dari UU RI No. 38 tahun 1999, 

yang menyebutkan bahwa harus ada lembaga yang mengelola keuangan umat 

secara baik dan dikelola secara profesional. Dalam UU No 23 Tahun 2011 yang 

terdiri dari 11 bab dan 47 pasal. Dalam masyarakat Indonesia yang demokratis, 

Undang-undang pengelolaan zakat menentukan peran negara dalam 

melindungi warga negara yang membayar zakat, mencegah penyalahguaan 

dana zakat, dan memfasilitasi zakat nasional untuk perubahan sosial(Hakim, 

2016). 

Melalui Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 

DJ.II/568 Tahun 2014 tentang pembentukan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten/Kota Se-Indonesia. BAZNAS Kotabaru merupakan salah satu 

pengelola dana Zakat yang dibentuk dan ditetapkan bersamaan dengan 

BAZNAS Kabupaten/Kota lainnya. BAZNAS Kabupaten Kotabaru, 

Kalimantan selatan juga menjadi pencetus pembuatan Rencana Strategi dari 13 

Kabupaten/Kota yang ada di Kalimantan selatan. 
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Tabel 1.1 Pengumpulan BAZNAS tahun 2021 setiap Kabupaten/Kota 

No Lembaga/Wilayah Target 2021 
Realisasi 2021 

Rp % 

1 
BAZNAS Provinsi 

Kalimantan Selatan 
 Rp 

9,015,000,000.00  

 Rp 

6,123,972,334.00  
68% 

2 
BAZNAS Kabupaten 

Tabalong 
 Rp    

450,000,000.00  

 Rp    

307,410,230.00  
68% 

3 
BAZNAS Kota Banjarmasin  Rp    

970,000,000.00  

 Rp    

550,117,324.00  
57% 

4 
BAZNAS Kota Banjarbaru  Rp    

210,000,000.00  

 Rp    

381,410,231.00  
182% 

5 
BAZNAS Kabupaten Hulu 

Sungai Utara 
 Rp    

289,000,000.00  

 Rp    

177,575,000.00  
61% 

6 
BAZNAS Kabupaten Hulu 

sungai Selatan 
 Rp 

4,000,000,000.00  

 Rp 

3,225,072,751.00  
81% 

7 
BAZNAS Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah 
 Rp    

135,000,000.00  

 Rp      

99,650,000.00  
74% 

8 
BAZNAS Kabupaten Tapin  Rp 

1,200,000,000.00  

 Rp    

599,850,570.00  
50% 

9 
BAZNAS Kabupaten 

Balangan 
 Rp    

600,000,000.00  

 Rp      

61,932,721.00  
10% 

10 
BAZNAS Kabupaten Banjar  Rp    

280,000,000.00  

 Rp    

174,830,200.00  
62% 

11 
BAZNAS Kabupaten 

Kotabaru 
 Rp    

100,000,000.00  

 Rp    

117,477,331.00  
117% 

12 
BAZNAS Kabupaten Tanah 

Bumbu 
 Rp    

465,000,000.00  

 Rp    

194,662,013.00  
42% 

13 
BAZNAS Kabupaten Tanah 

Laut 
 Rp    

310,000,000.00  

 Rp    

168,963,497.00  
55% 

14 
BAZNAS Kabupaten Batola  Rp    

335,000,000.00  

 Rp    

176,319,428.00  
53% 

15 
Rumah Zakat 

  
 Rp    

774,623,405.00  
  

16 
DT Peduli Kalsel  Rp    

451,357,012.00  

 Rp    

197,073,060.00  
44% 

17 
LMI  Rp    

700,000,000.00  

 Rp    

220,628,096.00  
32% 

18 
LAZ Dhuafa Tersenyum  Rp 

1,000,000,000.00  

 Rp      

88,185,000.00  
9% 

19 
Global Zakat  Rp    

200,000,000.00  

 Rp    

304,467,257.00  
152% 

Sumber : laporan Keuangan BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2021 
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Dari tabel di atas pada tahun 2021 pengumpulan dana yang ditargetkan 

di wilayah Kabupaten kotabaru telah melebihi target. Pada tahun 2021 target 

yang ditetapkan sebesar Rp. 100.000.000 dan dalam pelaporannya atau 

realisasinya sebesar Rp.117.477.331. meskipun target yang ditetapkan lebih 

kecil dari kabupaten/kota lain akan tetapi dapat dikatakan penerimaan zakat 

BAZNAS pada tahun 2021 telah melampaui target yang telah ditentukan. 

Berbeda dengan pengumpulan dana BAZNAS yang ditargetkan di 

wilayah Kota Banjarmasin. Pemasukan yang didapat sebesar Rp. 550.117.324 

atau baru tercapai sebesar 57% dari target yang ditentukan sebesar Rp. 

970.000.000, BAZNAS Kota Banjarmasin belum mencapai target yang 

maksimal. Akan tetapi jika dibandingkan dengan pendapatan BAZNAS 

Kabupaten Kotabaru yang telah melebihi target. Pendapatan dalam Rupiah 

BAZNAS Kota Banjarmasin masih lebih besar dari pada BAZNAS Kabupaten 

Kotabaru. Dalam analisis efisiensi ini dapat mengetahui BAZNAS mana yang 

lebih unggul dalam penyalurannya. 

Metodologi dalam mengukur tingkat efisien suatu lembaga atau 

perusahaan dapat dilakukan dengan mengunakan metode Data Envelopment 

Analysis (DEA). DEA mengunakan beberapa variabel input dan beberapa 

variabel output. Sebagai metode non parametik, analisis DEA digunakan untuk 

mengukur Efisiensi Relatif produksi dari berbagai input dan output. Motode 

DEA dipilih agar mendapat hasil yang lebih konprehensif dalam segi produksi. 
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Dalam pendekatan ini BAZNAS ditetapkan sebagai produsen dengan yang 

melahirkan jumlah penyaluran. 

Beberapa penelitian tentang pengukuran efisiensi lembaga BAZNAS 

yang telah dilakukan, antara lain penelitian oleh Afni Afida dengan judul 

“Anlisis Efesiensi Badan Amil Zakat Nasional Dalam mengelola Dana Zakat 

dengan Metode DEA”. Dari analisis tersebut dengan mengunakan input Biaya 

Oprasional dan jumlah Aset, dan output yang dihasilkan adalah penerimaan 

dana zakat dan penyaluran dana zakat. Menujukan bahwa pada tahun 2011-

2012 dan 2014 tingkat efisiensi yang dihasilkan mencapai 100% atau 1 dalam 

analisis DEA. Sedangkan untuk tahun 2013 terdapat tidak efisiensi di variabel 

input pada variabel total asset dan biaya oprasional(Afinda, 2017) 

Selanjutnya penelitian dari Refia Alfina dan Purnama putra dengan 

judul “Analisis Kinerja keuangan Lembaga Amil Zakat Dengan Metode DEA 

studi kasus pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Republika”. Dari hasil 

penelitian tersebut dengan mengunakan variabel input berupa biaya oprasional, 

biaya personal, dan total asset, dan variabel output yang dihasilakan adalah 

dana terhimpun, dana tersalurkan, dan total mustahik. Hasil penelitian pada 

tahun 2016 sudah menujukan efisiensi sedangkan pada tahun 2017 mengalami 

inefisien pada variabel biaya oprasional, biaya personal, dan total asset. 

Dalam peneltian di atas pengunaan DEA untuk mengukur tingkat 

efisiensi kinerja penyaluran zakat di BAZNAS Kabupaten Kotabaru dan Kota 
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Banjarmasin. BAZNAS dijadikan obyek dikarnakan sebagai pencetus rencana 

strategi di Kalimantan Selatan. Dengan demikian peneliti ingin mengambil 

judul “ANALISIS EFISIENSI KINERJA PENYALURAN BAZNAS 

DENGAN METODE DATA ENVELOPMENT ANALYSIS (DEA) Studi 

Kasus BAZNAS Kabupaten Kotabaru dan Kota Banjarmasin” 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah-

masalah yang ada: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi penyaluran BAZNAS Kabupaten Kotabaru 

periode 2019-2021 dengan Data Envelopment Analysis (DEA) ? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi penyaluran BAZNAS Kota Banjarmasin 

periode 2019-2021 dengan Data Envelopment Analysis (DEA)? 

3. Apa saja penyebab terjadinya inefisiensi pada BAZNAS Kabupaten 

Kotabaru dan Kota Banjarmasin periode 2019-2021 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari beberapa rumusan masalah di atas dapat diperoleh tujuan adanya 

penelitian tersebut yaitu : 

1. Untuk mengetahui tingkat efisiensi kinerja Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Kotabaru periode 2019-2021. 

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi kinerja Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Banjarmasin periode 2019-2021. 
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3. Untuk mengetahui faktor terjadinya inefisiensi pada kinerja penyaluran 

lembaga Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kotabaru dan Kota 

Banjarmasin Periode 2019-2021.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian tersebut yaitu : 

1. Manfaat bagi penelitian 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan 

pengetahuan tentang tingkat efisiensi lembaga BAZNAS sehingga 

kedepannya dapat membantu agar lebih efisien 

2. Manfaat bagi BAZNAS  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk BAZNAS di 

Kabupaten Kotabaru dan Kota Banjarmasin guna pengembangan 

penyaluran zakat dan kinerja  yang lebih efisien dan dapat 

mensejahterakan mustahik yang di bantu 

3. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai bahan referensi untuk 

membantu sebuah penelitian yang terkait dengan kinerja dan 

penyaluran yang lebih efisien. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan pada Bab-bab di atas maka 

penyusun menyimpulkan beberapa kesimpulan diantaranya: 

1. Pada analisis tingkat efisiensi kinerja Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS)  Kabupaten Kotabaru periode 2019-2021 tedapat 

inefesiensi pada tahun 2020 dengan presentase 96% dikarnakan 

terjadi pemborosan di variabel input berupa total asset karna 

pengunaan yang tidak maksimal dan berlebihan. Untuk periode 2019 

dan 2021 telah mencapai tingkat efisiensi sebesar 100%, atau senilai 

dengan 1.  

2. Efisiensi penyaluran dana Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Banjarmasin periode 2019-2021. Pada tahun 2019 tingkat 

inefisiensi sebesar 70%, hal ini terjadi dikarnakan pada variabel Input 

terjadi pemborosan dalam pengunaan. Variabel input yang mengalami 

Inefisiensi terdapat pada variabel total asset dan beban oprasional. 

Sedangkan pemsukan BAZNAS dianggap telah melebihi target. 

Sedangkan untuk penyaluran dana BAZNAS telah efisien.
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3. Pada Analisis di atas tingkat inefisiensi dari kedua lembaga tersebut 

berbeda dan terjadi di tahun yang berbeda juga. Secara rata-rata  

tingkat efisiensi BAZNAS Kabupaten Kotabaru lebih besar dari pada 

BAZNAS Kota Banjarmasin. Akan tetapi perbedaan jumlah 

penerimaan dan penyaluran yang di dapat membuat tingkat inefisiensi 

jauh berbeda. Badasarkan analisis dibab sebelumnya, faktor penyebab 

terjadinya inefisiensi disebabkan beberapa variabel yang tidak 

mencapai achieved 100%, antara lain total asset, biaya oprasional dan 

jumlah penerimaan yang tidak dimaksimalkan. Dari analisis 

BAZNAS Kabupaten Kotabaru (tabel 4.7, tabel 4.8 dan tabel 4.9) 

tingkat pemasukan BAZNAS mengalami kenaikan meskipun turun 

pada tahun 2020, sedangkan untuk penyaluran mengalami penurunan 

pada 2020 dan kembali naik pada tahun 2021 akan tetapi penyaluran 

itu masih di bawah tahun 2019. Sedangkan untuk BAZNAS Kota 

Banjarmasin (tabel 4.11, tabel 4.12, dan tabel 4.13) tingkat 

penerimaan dan penyaluran BAZNAS terus mengalami peningkatan. 
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B. Saran  

 Bedasarkan kesimpulan diatas, penyusun ingin memberikan saran-saran 

atau masukan bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Kotabaru dan Kota Banjarmasin 

1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kotabaru harus 

memperhatikan faktor-faktor yang menjadikan penyebab inefesiensi. 

Sehingga dapat diperbaiki kedepannya. Selain memperhatikan 

terjadinya inefesiensi perlu juga memperhatikan penyaluran yang lebih 

merata dan tepat sasaran sehingga penerima mendapatkan manfaat yang 

maksimal, karna Kabupaten Kotabaru memiliki wilayah kepulauaan 

sehingga perlu pengawasan ekstra dan terstuktur. 

2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kotabaru harus 

lebih berperan aktif dalam mengumpulkan dan menyalurkan agar 

masyarakat tau dan tertarik untuk membayar zakat dilembaga tersebut. 

3. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin agar terus 

menjaga konsistensi dalam penerimaan dan penyaluran agar tetap 

memberikan dampak yang baik, perlunya penekanan di variabel total 

asset dan beban oprasional agar dana yang di terima dapat disalurkan 

secara maksimal kepada mustahik. 
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Untuk penelitian selanjutnya diharapkan: 

1. Penilitian selanjutnya disarankan menambah pendekatan selain metode 

Data envelopment Analiysis (DEA), agar lebih bervariasi. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah Variabel-variabel baik 

input maupun output yang lebih bervariasi agar terlihat kosistensinya. 

3. Penelitian selanjutnya agar penambahkan penelitian terhadap program 

lainnya seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, atau kemanusiaan, atau 

dakwah. Agar penelitian yang disampaikan lebih luas dan terlihat 

konsistensi setiap variabelnya. 

4. Penelitian selanjutnya masih perlu adanya perbandingan antar LAZ atau 

BAZNAS antar Provinsi, Kabupaten atau Kota lainnya agar terciptanya 

perbandingan baik dari segi kinerja, penerimaan, pendistribusiaan atau 

mekanisme lainnya. Hal ini diupayakan agar menjadi tolak ukur antar 

DMU. 
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